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ABSTRAK 

Penyu merupakan reptil yang hampir seluruh masa hidupnya berada di lautan. Habitat 

darat merupakan tempat peneluran (nesting ground) bagi penyu betina. Pergeseran 

fungsi lahan menyebabkan kerusakan habitat pantai dan ruaya pakan. Penyu memiliki 

kecenderungan  memilih karakteristik tempat tertentu sebagai pantai penelurannya, di 

antaranya kemiringan dan lebar pantai, butir pasir, vegetasi, suhu lingkungan, dan  

pasang surut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik habitat peneluran 

penyu di pulau Pandan dalam kawasan Taman Wisata Perairan Pulau Pieh dan Laut 

disekitarnya, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Oktober dan November 2016 selama 18 hari dengan metode survei dan observasi 

langsung. Hasil yang didapatkan karakteristik kemiringan rata-rata pantai pulau Pandan 

adalah 4º dan lebar rata-rata pantai adalah 24,13 m. Karakteristik butir pasir hasil 

analisis yang mendominasi adalah butir kasar (36,20-74,70%) dan sedang (25,30-61,90). 

Karakteristik vegetasi yang ditemui beragam sedangkan yang mendominasi adalah 

Pandan Laut (Pandanus tectorius). Rata-rata suhu udara dan suhu sarang penyu adalah 

25,71ºC dan 28,07ºC, dengan karakteristik pasang surut pantai pulau Pandan tergolong 

pada pasang surut campuran. 
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